BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini mengenai evaluasi
program literasi perspektif teori CIPP (context, input, process, product) di
SMP Negeri 4 Surabaya dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Evaluasi konteks meliputi latar belakang program literasi serta dukungan
sekolah terhadap program literasi.

a. Latar belakang program literasi di SMP Negeri 4 Surabaya terbentuk
agar siswanya terbiasa dengan kegiatan membaca dan menulis karena
kebanyakan remaja saat ini mulai menghindari kebiasaan membaca
dan menulis tersebut. Untuk itulah sebelum adanya pencanangan dari
kota Surabaya tentang adanya literasi SMP Negeri 4 Surabaya sekitar
tahun 2009 sekolah sudah membuat program literasi yang dinamakan
dengan reading. Selain itu dengan adanya program literasi yang ada
para siswanya menjadi kreatif dan sering mengikuti lomba-lomba.

b. Dukungan sekolah, dalam hal ini pihak sekolah telah mengupayakan
dana sendiri dalam memenuhi fasilitas serta kebutuhan yang
mendukung untuk program literasi ini. Sekolah juga mengadakan

sosialisasi tentang pentingnya literasi bagi para generasi muda.
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2. Evaluasi input program literasi di SMP Negeri 4 Surabaya meliputi minat
membaca dan menulis siswa serta kelengkapan sarana prasarana sebagai
pendukung program literasi.

a. Dalam mengikuti program literasi minat membaca dan menulis siswa
meningkat dari sebelumnya. Apa lagi kegiatan saat ini yang sedang
diadakan bermacam-macam misalnya memberikan hadiah ataupun
penghargaan kepada siswa, sehingga minat siswa dalam kegiatan
membaca dan menulis juga baik.

b. Kelengkapan sarana prasarana yang disediakan sekolah meliputi, rak-
rak buku yang ada di kelas dan di setiap sudut-sudut sekolah, dan
kantin, koleksi-koleksi buku di perpustakaan, taman pintar untuk para
siswa, guru, pegawainya untuk membaca. Namun, ada beberapa sarana
dan prasarananya yang kurang terawat sehingga sekolah perlu untuk
memperbaiki kembali.

3. Evaluasi proses program literasi dalam kerangka berfikir dari fungsi
manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan.

a. Perencanaan dalam program literasi di SMP Negeri 4 Surabaya di
mana perencanaan tersebut sudah dijadikan satu dengan perencanaan
di perpustakaan sekolah mulai dari program jangka panjang 5 tahun
dan program jangka pendeknya. Selain program tersebut ada tambahan

program untuk kelompok duta literasi di mana kegiatannya sosialisasi
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program literasi ke kelas-kelas, mengadakan rapat duta literasi, lomba-
lomba yang berkaitan dengan literasi, dan kunjungan ke sekolah lain.

b. Dalam sturuktur organisasi di sekolah semua warga sekolah terlibat
dalam mendukung program literasi. Di SMP Negeri 4 Surabaya selain
struktur organisasi perpustakaan terdapat kelompok duta literasi yang
beranggotakan para siswa di mana tugas dari kelompok duta literasi ini
mengawasi dan membantu kegiatan literasi.

c. Dalam pelaksanaan literasi di SMP Negeri 4 Surabaya dilihat dari
buku panduan GLS (Gerakan Literasi Sekolah) pada jenjang SMP ada
3 tahap yaitu tahap pembiasaan, pengembangan dan pembelajaran.
Mulai dari kegiatan membaca 15 menit sebelum awal pelajaran di
mulai, meresume buku, menceritakan kembali di depan kelas sampai
pengadan lomba-lomba yang berkaitan dengan program literasi.

d. Kegiatan pengawasan atau controlling diadakan pada satu minggu
sekali yang di mana hanya untuk mengevaluasi peserta didik. Dan jika
ada masalah maka akan di cari solusinya saat itu juga.

4. Evaluasi produk pada program literasi. Hasil produk dari program literasi
yang dilaksanakan di SMP Negeri 4 Surabaya dinilai baik. Dapat dilihat
dari hasil literasi siswa menjadi kreatif lagi, kunjungan siswa ke
perpustakaan juga meningkat, karya dari siswa pun bermacam-macam dan

perpustakannya juga mempunyai prestasi dalam tingkat kota Surabaya.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang evaluasi
program literasi perspektif teori cipp peneliti menyarankan :

1. Pada komponen konteks. Latar belakang program literasi dan dukungan
sekolah terhadap program literasi. Akan lebih baik lagi jika semua pihak
ikut dilibatkan dalam kegiatan ini.

2. Kemudian komponen input. Pihak sekolah hendaknya saling menjaga dan
merawat fasilitas atau sarana prasarananya agar menjadi lebih nyaman lagi
untuk digunakan.

3. Dalam komponen proses. Dalam keseluruhan sudah lumayan baik namun
ada yang masih kurang. Misalnya lebih diawasi lagi karena ada beberapa
rak-rak buku yang hanya dijadikan sebagai hiasan saja.

4. Pada komponen produk. Ditambahkan lagi kegiatan-kegiatan literasi yang
bervariasi yang membuat siswa menjadi tertarik dan akhirnya semakin
banyak lagi prestasi yang di dapat dan kreatifitas siswa menjadi lebih

meningkat.



